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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan modus operandi residivis terorisme kasus bom Thamrin dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya. Teori yang digunakan sebagai pisau analisis
penelitian ini adalah teori jgjaring aktor dan differential association theory. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Data penelitian ini dikumpullkan melalui wawancara secara mendalam, studi
dokumentasi, dan observasi. Adapun sumber informan dalam penelitian ini adalah sebanyak 8 (del apan)
sumber informan meliputi Pelaku residivis terorisme kasus bom Thamrin, Pihak Lapas, BNPT, Densus 88
Anti Teror, dan teman pelaku, serta peneliti yang pernah meneliti kedua pelaku residivis terorisme. Teknik
analisis data penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis data kualitatif meliputi reduks data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikas data. Hasil dari penelitian ini adalah modus operandi yang
dilakukan dalam kasus bom Thamrin adalah melakukan penyerangan langsung dan melakukan aksi bom
bunuh diri yang sasaran utamanya adalah Pemerintah dan Kepolisian yang dianggap sebagai anshar thogut
serta masyarakat yang mereka anggap bertentangan dengan paham dan keyakinan kelompok mereka.
Adapun faktor yang mempengaruhi fenomena residivis terorisme dalam kasus bom Thamrin adalah faktor
ideologi. Disamping itu para pelaku residivis terorisme ini menolak dengan tegas untuk mengikuti program
deradikalisas sehingga pemahaman dan keyakinan mereka selama di dalam Lapas tidak berkurang sehingga
melakukan kembali aksi teror

...... This study aims to explain the modus operandi of recidivism in terrorism in the Thamrin bombing case
and identify the factors that influence it. The theory used as an analysis tool in this research is actor network
theory and differential association theory. This study uses a qualitative approach. The data for this research
were collected through in-depth interviews, documentation studies, and observation. The sources of
informants in this study were 8 (eight) sources of informants including recidivists of terrorismin the
Thamrin bombing case, Penitentiary, BNPT, Densus 88 Anti-Terror, and friends of the perpetrators, as well
as researchers who had studied the two recidivists of terrorism. The data analysis technique of this research
was carried out using qualitative data analysis techniques including data reduction, data presentation, and
drawing conclusions/data verification. The result of this study is that the modus operandi used in the
Thamrin bombing case was to carry out direct attacks and carry out suicide bombings whose main targets
were the Government and the Police who were considered as anshar thogut and the people who they
considered contradicted their group's understandings and beliefs. The factor influencing the phenomenon of
recidivism in terrorism in the Thamrin bombing case is the ideological factor. Besides that, these recidivists
of terrorism firmly refuse to take part in the deradicalization program so that their understanding and belief
whilein prison is not reduced so that they commit acts of terror again.
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